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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk (1) Melihat bagaimana tahapan 
scaffolding dalam pembelajaran pada siswa saat memecahkan masalah. (2) 
melihat bagaimana kemampuan siswa dalam pemecahan masalah setelah diberi 
pembelajaran dengan tahapan scaffolding. Metode yang digunakan adalah metode 
pre-eksperimental dengan bentuk penelitian yang digunakan adalah One-shot 
Case Study. Subyek penelitian ini adalah 30 siswa kelas VII SMP N 9 Pontianak. 
Hasil analisis data menunjukan (1) tahapan scaffolding yang dilakukan dalam 
pembelajaran pemecahan masalah meliputi tanya jawab saat siswa memahami 
masalah, merencanakan pemecahan masalah dan menyelesaikan masalah serta 
mengajak siswa aktif memecahkan masalah saat pengecekan kembali. (2) 
kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan melalui tahapan scaffolding efektif 
yang mana rata-rata nilai siswa adalah 67,5. 
 
Kata Kunci : Scaffolding, Tahapan Scaffolding, Pemecahan Masalah 
 
Abstract: The purpose of this research is (1) to see how scaffolding technique in 
teaching learning for the students to solve the problem. (2) to see the students’ 
ability through scaffolding technique. The method of the researcher used is Pre-
experimental which consisted of One-Shot Case Study. The subject of this 
research is 30 students of VII grade of SMP N 9 Pontianak. The result of the data 
analysis showed that (1) scaffolding technique in teaching learning in solving the 
problem is interview when the students understanding process, planning for 
solving the problem and finishing the problem and asking the students to active 
for solving the problem when recheck. (2) the students’ ability after given the 
treatment through scaffolding technique is effective which average score of the 
students is 67,5.  
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emampuan pemecahan masalah sangat diperlukan siswa dalam mempelajari 
matematika. Dalam NCTM (2000) disebutkan bahwa standar proses dalam 
pembelajaran matematika adalah pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian, 
komunikasi, koneksi, serta penyajian matematika. Hal ini mengacu pada standar 
proses NCTM di atas, bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika yang 
ditetapkan dalam Kurikulum 2006 yang dikeluarkan Depdiknas adalah 




pada materi persegi dan persegi panjang kepada 37 siswa di SMP N 9 Pontianak 
kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah. 
Salah satu penyebabnya adalah kurangnya siswa untuk membuat model 
matematika sehingga dapat mamahami masalah, merencanakan solusinya, dan 
menyelesaikannya. Kurangnya kemampuan pemecahan masalah kemungkinan 
disebabkan oleh jarangnya guru memberikan soal pemecahan masalah. Ini terlihat 
hasil wawancara dengan guru. Guru lebih sering memberikan soal rutin, sehingga 
ketika diberikan soal non rutin siswa kesulitan untuk menyelesaikan atau siswa 
kurang memahami soal. walaupun guru pernah memberikan soal pemecahan 
masalah, guru langsung memberikan solusi dari soal tersebut bukannya 
memancing siswa agar memahami soal dengan mandiri.   
Agar kemampuan pemecahan masalah siswa dapat membaik, siswa harus 
selalu dibimbing dan diberi bantuan agar dapat mengkonstruksi pengetahuan. 
Ketika kompetensi siswa meningkat maka bantuan / bimbingan itu dapat 
dikurangi sampai akhirnya dihilangkan. Hal ini dinamakan scaffolding. Dalam 
konstruktivisme sosial, siswa belajar konsep atau membangun ide dengan 
berinteraksi diantara mereka (Selden:2007). Interaksi dalam belajar matematika 
sangat diperlukan. Dengan adanya interaksi dalam kelas, maka siswa dilatih untuk 
aktif dalam proses belajar. Seorang ahli psikologi dari Rusia Lev Vygotsky 
mengikuti konsep dari konstruktivisme sosial.Menurut Vygotsky, proses 
konstruksi pengetahuan itu terjadi karena : (1) fungsi dan pentingnya bahasa 
dalam komunikasi sosial ; (2) Zone of Proximal Development (ZPD) (Sugiatno, 
2009:19). Guru bertugas sebagai mediator untuk menjembatani siswa untuk 
membangun dan mengembangkan pengetahuannya. Peran guru dalam 
pembelajaran dinamakan Scaffolding.  
Terdapat dua tingkatan dari pembelajaran yang perlu dikenali dengan 
jelas, yaitu (1) The actual development level, pada level ini tingkat perkembangan 
fungsi mental anak yang telah ditetapkan sebagai hasil dari siklus perkembangan 
tertentu sudah selesai dan (2) The potential development level, pada level ini 
pemecahan masalah dilakukan dengan bimbingan orang dewasa atau kolaborasi 
dengan teman sejawat yang mampu. Perbedaaan antara dua level ini dinamakan 
“zone proximal of development (Vygotsky,1978).  
Scaffolding perlu dilakukan karena bantuan ini akan membantu siswa 
dalam memahami cara menyelesaikan soal sehingga siswa memiliki kemampuan 
pemecahan masalah yang baik. Ketika mengalami kesulitan siswa berharap ada 
bantuan dari guru untuk memahami materi matematika bukannya dengan 
mengulang penjelasan materi tersebut. Ketika siswa tidak paham, guru hanya 
menjelaskan ulang materi tersebut bukannya mencari cara agar siswa memehami 
materi yang sedang diajarkan. Ini berarti guru belum memberikan 
bantuan/scaffolding agar siswa memahami materi tersebut. Oleh karena itu perlu 
dilakukan penelitian untuk mengamati kemampuan siswa setelah diberikan 
scaffolding ketika siswa memecahkan masalah dan melihat tahapan scaffolding 
dalam pembelajaran. Oleh karena alasan tersebut, peneliti tertarik dalam mengkaji 
tahapan dari scaffolding. Sehingga dipilih judul “Mengkaji Tahapan Scaffolding 





Metode penelitian yang digunakan adalah metode pre-eksperimental 
dengan bentuk penelitian One-shot Case Study. Subyek dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VII D di SMP N 9 Pontianak sebanyak 30 orang. Pemilihan 
kelas VII D untuk dijadikan sample penelitian didasarkan pertimbangan dari 
pihak sekolah. Adapun pertimbangan tersebut antara lain kemampuan siswa pada 
tiap kelas tersebar merata  dan siswa telah mendapatkan materi bangun persegi 
dan persegi panjang. Peneliti memberikan tahapan scaffolding saat pembelajaran,   
setelah itu siswa akan diberikan post test untuk melihat dampak pemberian 
tahapan scaffolding  
Obyek penelitian pada penelitian ini adalah tahapan scaffolding dalam 
pembelajaran memecahkan masalah matematika. Prosedur yang dilakukan dalam 
penelitian ini yaitu : 1) tahap persiapan 2) tahap pelaksanaan 3) analisis data. 
Tahap persiapan  
a. Menyusun desain penelitian yang mencakup pendahuluan, kajian teori, 
metode penelitian, dan rancangan instrument penelitian.  
b. Seminar desain penelitian. 
c. Merevisi desain penelitian berdasarkan hasil seminar desain.  
d. Menyiapkan instrumen penelitian berupa RPP, kisi-kisi soal test, kunci 
jawaban tes, pedoman penskoran dan pedoman wawancara. 
e. Melakukan validitas instrument penelitian.  
f. Melakukan revisi instrument penelitian.  
g. Melakukan uji coba soal di SMP N 16 Pontianak.  
h. Melakukan analisis validitas empirik kriterium, reliabilitas, tingkat kesukaran 
dan daya pembeda soal berdasarkan hasil uji coba soal.  
i. Melakukan revisi instrumen penelitian berdasarkan uji coba soal. 
Tahap Pelaksanaan  
a. Melakukan perijinan dengan Kepala SMP 9 Pontianak.  
b. Menentukan waktu pelaksanaan pembelajaran menggunakan tahapan 
scaffolding kepada siswa.  
c. Melaksanakan pembelajaran.  
d. Memberikan soal test.  
e. Mengolah data.  
f. Mewawancara siswa. 
Analisis data  
a. Mengumpulkan hasil data kuantitatif dan kualitatif 
b. Melakukan analisis data kuantitatif terhadap hasil tes dan analisis data  
c. Mendeskripsikan hasil pengolahan data 
d. Membuat kesimpulan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Deskripsi dan Pembahasan 
Setelah melakukan penelitian dengan memberikan tahapan scaffolding 
dalam pembelajaran memecahkan masalah dan memberikan tes berbetuk essai 
yang terdiri dari 2 soal, maka hasil penelitian sebagai berikut 
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1. Tahapan scaffolding dalam pembelajaran pemecahan masalah 
Metode pemecahan masalah adalah suatu cara menyajikan pelajaran 
dengan siswa untuk mencari dan memikirkan sendiri solusi dari suatu masalah, 
sehingga pembelajaran yang dilakukan akan berkesan terhadap siswa. Dengan 
pelajaran yang berkesan, maka siswa akan mengingatkan dengan mudah 
dibandingkan pembelajaran konvensional yang menekankan pada hasil tanpa 
memikirkan proses siswa dalam menyelesaikan suatu masalah. Memahami 
masalah menurut Polya adalah bagaimana siswa dapat menuliskan apa saja yang 
diketahui dari suatu masalah dan menuliskan model matematika yang terbentuk 
dari suatu masalah. Untuk membantu siswa agar mampu memahami masalah 
tahapan scaffolding yang dilakukan adalah dengan melakukan tanya jawab yang 
berkaitan dengan fitur penting dalam memecahkan masalah. Misalnya “apa saja 
yang bisa kamu ketahui dari soal”, “dari yang diketahui, coba tulis model 
matematikanya?”. 
Memahami masalah menurut Polya adalah bagaimana siswa dapat 
menuliskan apa saja yang diketahui dari suatu masalah dan menuliskan model 
matematika yang terbentuk dari suatu masalah. Untuk membantu siswa agar 
mampu memahami masalah tahapan scaffolding yang dilakukan adalah dengan 
melakukan tanya jawab yang berkaitan dengan fitur penting dalam memecahkan 
masalah. Untuk menghidupkan suasana kerja kelompok, tanya siswa lain dari 
kelompok yang sama agar jawaban dari satu kelompok lebih beragam. Sehingga 
akan terjadi diskusi di antara siswa. Misalnya “apa saja yang bisa kamu ketahui 
dari soal”, “dari yang diketahui, coba tulis model matematikanya?”. 
Pembelajaran yang dilakukan peneliti menggunakan cara diskusi 
kelompok, yang bertujuan untuk memaksimalkan interaksi antar siswa. Menurut 
Polya dalam Jupri (2009) ada empat langkah pemecahan masalah, yaitu  
a. Memahami masalah 
b. Merencanakan pemecahan masalah 
c. Menyelesaikan masalah 
d. Melakukan pengecekan kembali 
Merencanakan pemecahan masalah menurut Polya adalah siswa diajak 
untuk memikirkan strategi apa yang cocok untuk menyelesaikan suatu masalah. 
Dalam proses diskusi, siswa mencoba memikirkan strategi yang akan dipilih 
untuk menyelesaikan suatu masalah. Ketika siswa mengalami kesulitan maka 
scaffolding yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan tanya jawab kepada 
siswa yang bertujuan untuk mendorong siswa menemukan sendiri strategi yang 
cocok. Misalnya “coba kamu pikirkan bagaimana mencari jumlah pohon yang 
akan ditanam”, “pohonnya kan ditanam ditepi taman, maka rumus apa yang kita 
gunakan?”. Guru sebagai vasilitator dalam diskusi kelompok dapat mengingatkan 
rumus-rumus yang berkaitan dengan soal/masalah tersebut. Setelah dilakukan 
diskusi, siswa dibiarkan bebas untuk memilih strategi yang akan digunakan dalam 
menyelesaikan masalah.  
Selain tanya jawab, pemberian penguatan positif juga berperan penting. 
Karena dorongan dan dukungan dari seorang guru dapat meningkatkan 
kepercayaan diri siswa untuk berkembang. Adapun dorongan yang dimaksud 
adalah dengan memberikan semangat, atau memuji siswa ketika siswa benar 
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dalam menentukan strategi. Selain memuji siswa yang benar, guru pun harus 
memberikan penguatan positif kepada siswa saat siswa salah menafsirkan strategi 
yang digunakan. Salah satu contohnya adalah dengan memberikan pujian kepada 
siswa. Misalnya ketika siswa salah, jangan menyebutkan “kamu salah” tetapi akan 
lebih baik jika diganti “kamu sudah bagus memikirkannya, tapi kamu lupa bagian 
ini tidak boleh. Coba cari cara lain”.  
Dalam tahapan scaffolding memuji siswa saat siswa salah kita harus 
mencari hal yang benar dari jawaban siswa, sehingga siswa tidak merasa 
pekerjaan yang dilakukannya salah semua. Jika siswa dapat menemukan strategi 
untuk menyelesaikan masalah, maka guru harus mengurangi arahan/bantuan 
sampai akhirnya menghilangkan arahan/bantuan kepada siswa 
Menyelesaikan masalah menurut Polya adalah siswa menyelesaikan 
masalah/soal dengan strategi yang sudah dipilih dengan diskusi kelompok. Dalam 
menentukan strategi yang akan digunakan diharapkan dapat memaksimalkan 
interaksi dari siswa ke siswa atau dari guru ke siswa. Scaffolding yang dapat 
diberikan adalah bisa dengan melakukan tanya jawab, memberikan umpan balik 
langsung kepada siswa saat siswa ingin memastikan jawaban mereka, dan 
memberikan contoh soal lain, untuk menganalogikan masalah yang ingin 
diselesaikan. 
Melakukan pengecekan kembali dalam Polya adalah siswa melakukan 
pengecekan sendiri dengan hitungan dan cara mereka mengerjakan. Adapun 
scaffolding yang dapat diberikan adalah dengan memberikan contoh soal lain 
untuk melihat peningkatan siswa atau pemahaman siswa dari masalah yang 
diberikan. Setelah siswa sudah mulai memahami, maka bantuan yang sering 
diberikan dapat dikurangi dan bisa saja dihilangkan.  
Ketika bantuan telah dihilangkan ajak siswa untuk aktif dalam 
menyelesaikan masalah. Dalam pembelajaran yang dilakukan saat diskusi, 
beberapa siswa mewakili kelompoknya untuk maju kedepan dan menuliskan hasil 
kerja kelompoknya, sedangkan kelompok lain dapat mengomentari ataupun 
memberikan cara lain dalam menyelesaikan soal tersebut.  
Menurut Vygotsky, proses konstruksi pengetahuan itu terjadi karena : (1) 
fungsi dan pentingnya bahasa dalam komunikasi sosial ; (2) ZPD (Sugiatno, 
2009:19). Diskusi kelompok yang dilakukan sangat membantu siswa dalam 
membiasakan diri untuk berdiskusi dengan teman sebayanya dan gurunya. Dalam 
kenyataannya, siswa jarang berdiskusi dengan teman sebayanya. Ini dikarenakan 
diskusi yang dilakukan bukan untuk mempelajari sesuatu, tapi hanya 
menyerahkan 1 orang untuk menyelesaikannya lalu teman yang lain hanya 
mencontek hasil kerja temannya. Hal ini akan membuat siswa jarang 
mengkonstuksi pengetahuannya. Memang dalam diskusi kelompok waktu yang 
digunakan akan makin lama dibanding dengan tidak menggunakan diskusi. Tetapi 
akan lebih baik jika sesekali siswa dibiarkan untuk berdiskusi sehingga 
pemikiran-pemikiran siswa yang masih terpendam dapat dikeluarkan. Guru yang 
bertugas sebagai vasilitator dapat menggunakan tahapan scaffolding untuk 




2. Kemampuan siswa dalam pemecahan masalah setelah diberi 
pembelajaran dengan tahapan scaffolding 
Peneliti memulai pembelajaran dengan membagi siswa dalam beberapa 
kelompok yang beranggotakan 4 orang dan memberikan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) kepada masing-masing kelompok. LKS tersebut berisikan beberapa soal, 
yaitu terdiri dari soal kegiatan 1 dan kegiatan 2. Soal di kegiatan 1 berisikan soal 
pemecahan masalah materi persegi panjang dan persegi dengan bentuk 
melengkapi titik-titik yang telah disediakan. Tujuan kegiatan 1 ini adalah untuk 
membimbing siswa saat memecahkan masalah tanpa bantuan guru, sehingga akan 
muncul interaksi antar siswa dalam 1 kelompok. Sedangkan soal di kegiatan 2 
berbentuk essay berjumlah 1 soal. Dalam kegiatan pembelajaran peneliti 
mengawasi dan memberikan scaffolding kepada siswa untuk membantu siswa saat 
memecahkan masalah.   
Menurut Polya (1985) ada empat langkah pemecahan masalah, yaitu (1) 
memahami masalah, (2) merencanakan pemecahan masalah, (3) menyelesaikan 
masalah, (4) melakukan pengecekan kembali. Secara garis besar siswa hanya 
mampu menuliskan apa saja yang harus diketahui tanpa memahami masalah 
sedangkan dalam proses memecahkan masalah, kita memerlukan keempat 
langkah pemecahan masalah oleh Polya. Dapat diambil contoh LKS siswa di 
kegiatan 2 yang hanya menuliskan yang diketahui dan menyelesaikannya, tanpa 
proses yang kurang jelas. 
Pak andi memiliki taman dibelakang rumahnya. Panjang taman adalah 8 m 
dan lebarnya adalah 5 m. Di taman tersebut Pak andi ingin membuat kolam 
ikan dan tempat bermain anak. Jika 
 
 
 dari luas tanah dibuat kolam ikan, 











Gambar 1 Jawaban Siswa Kelompok 8 
 
Siswa di kelompok tersebut dalam proses diskusi merasa kesulitan dalam 
menyelesaikan soal tersebut. Saat peneliti mendatangi kelompok tersebut siswa 
hanya menuliskan apa saja yang diketahui. Lalu siswa bertanya bagaimana cara 
menyelesaikannya. Peneliti pun memberikan unsur-unsur penting dari soal 
tersebut. Misalnya “halaman belakang rumah Pak Andi berbentuk apa?” ; “akan 
dibuat kolam ikan dan taman bermain dimana 
 
 
 bagian dari luas halaman dibuat 
kolam ikan, maka kita harus mencari luas kolam ikan dulu, setelah itu baru bisa 
mencari luas tanah untuk membuat taman bermain”. Dari unsur penting itu 
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peneliti mencoba untuk memancing siswa agar dapat memahami dan memutuskan 
bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut. Setelah bisa memahami dan bisa 
menemukan strategi untuk menyelesaikannya, maka siswa akan mencapat tahapan 
Polya, yaitu menyelesaikan masalah dan mengecek kembali. Adapun scaffolding 




 bagian dari luas halaman dibuat kolam ikan, yaitu “coba kamu 
banyangkan, ibu punya coklat 28 buah, setengahnya ibu berikan kepada kamu. 








bagian dari luas halaman dibuat kolam ikan “lalu bagaimana dengan 
 
 
 bagian dari 
luas halaman dibuat kolam ikan, maka luas kolam ikannya berapa?” dengan 
mudah siswa langsung menjawab “
 
 
                       bu“. Guru 
masuk dalam Zone Proximal of Development (ZPD) peserta didik dan 
memberikan bahasa matematika untuk membantu pemahaman konsep mereka 
dalam diskusi dengan bahasa mereka (Cahyono: 2013). Pemberian scaffolding 
tidak hanya dilakukan dengan memberikan contoh soal lain, tetapi bisa dilakukan 
dengan menganalogikan soal dengan sesuatu yang mudah dipahami dan disukai 
siswa, sehingga siswa akan memahami apa yang dimaksudkan peneliti.  
Menurut Vygotsky, proses konstruksi pengetahuan itu terjadi karena : (1) 
fungsi dan pentingnya bahasa dalam komunikasi sosial ; (2) ZPD (Sugiatno, 
2009:19). Diskusi yang dilakukan antara peneliti dan siswa di kelompok 3 sangat 
baik. Semua siswa memperhatikan dan saling bekerja sama untuk menyelesaikan 
soal tersebut. Saat memberikan scaffolding peneliti melakukan tanya jawab yang 
bertujuan untuk memancing siswa memikirkan sendiri bagaimana cara 
menyelesaikannya dan membantu saat diskusi kelompok mengalami kebuntuan. 
Proses kontruksi pengetahuan pun terjadi saat siswa berdiskusi dan meminta 
bantuan kepada orang ahli. Hal ini pun menyebabkan siswa dapat melalui ZPD 
nya. Contoh soal lain sebagai berikut : 
Sebuah taman berbentuk persegi. Disekeliling taman itu akan ditanami 
pohon pinus dengan jarak antar pohon 3 m. panjang taman tersebut adalh 













Gambar 2 : Jawaban Siswa Kelompok 3 
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Sedikit berbeda dari contoh jawaban siswa yang pertama, siswa pada 
kelompok ini hampir dapat menyelesaikan soal tersebut. Saat siswa diberikan 
waktu untuk berdiskusi, mereka menemukan kebuntuan, sehingga berinisiatif 
untuk meminta bantuan kepada peneliti. Dari yang ditanyakan oleh siswa tersebut, 
mereka bingung apakah menggunakan rumus keliling persegi atau luas persegi. 
Scaffolding yang kali ini dilakukan pada kelompok ini adalah dengan 
memperjelas maksud soal di sekeliling taman itu akan ditanami pohon pinus. 
Adapun bantuan yang diberikan yaitu “kata kunci dari arti soal itu ada di kata 
sekeliling taman. Nah coba kamu bayangkan, ada sebuah taman dan di tepi taman 
tersebut ada di tanam pohon. Jadi karena di tanam di tepi taman, maka kita 
menggunakan rumus keliling persegi”. Setelah itu, peneliti meninggalkan 
kelompok tersebut untuk lanjut berdiskusi. Kiong (2006) mengatakan bahwa 
selama proses diskusi, guru scaffolded siswa untuk memahami masalah dan 
memunculkan strategi yang mungkin untuk menyelesaikan masalah. Lalu 
kelompok akan diberikan kesempatan untuk menyelesaikan masalahnya sendiri 
melalui diskusi yang aktif dan kemampuan individual. Pernyataan itu sejalan 
dengan yang peneliti lakukan, sehingga akan terjadinya diskusi yang sangat 
menarik antar kelompok.  
Dalam diskusi, banyak kelompok yang hanya mengandalkan 1 orang 
untuk mengerjakan, ini berakibat tidak bisanya peneliti menyelidiki apakah 
scaffolding yang peneliti lakukan berhasil atau tidak. Dikarenakan ada 2 
kelompok yang mendapat soal sama, maka ada kemungkinan siswa untuk melihat 
jawaban dari teman kelompok yang lain. Penelitian yang dilakukan Kiong (2006) 
menggunakan pembelajaran scaffolding dengan diskusi kelompok dan 
mengakibatkan perubahan siswa dari passive learners menjadi active participants, 
tetapi saat dilakukan diskusi kelompok, kenyataannya banyak siswa yang tidak 
serius dalam berdiskusi dan cendrung hanya mengandalkan 1 orang yang pintar 
diantara mereka. Padahal maksud dari pembentukan kelompok dengan anggota 
yang berbeda kemampuan adalah untuk memunculkan interaksi antar teman 
sejawad selain orang ahli (guru) yang merupakan bagian dari proses scaffolding. 
Dalam memberikan scaffolding peneliti belum maksimal untuk membantu 
semua kelompok belajar, padahal dalam diskusi kelompok peran guru adalah 
sebagai vasilitator untuk membantu mengkonstruksi pengetahuan siswa. Selain 
itu, ada beberapa kelompok yang siswanya belum mampu memahami pemberian 
scaffolding oleh peneliti, ini diakibatkan kurang maksimalnya pemberian 
scaffolding kepada siswa yang belum tepat sasaran,  Menurut Vygotsky, proses 
konstruksi pengetahuan itu terjadi karena : (1) fungsi dan pentingnya bahasa 
dalam komunikasi sosial ; (2) ZPD (Sugiatno, 2009:19). Dalam pembelajaran 
proses interaksi sudah dilakukan dan untuk beberapa kelompok sangat berjalan 
sesuai dengan fungsinya, tetapi alasan kurang maksimal pemberian scaffolding 
adalah karena scaffolding yang diberikan belum tepat sasaran kepada siswa yang 
membutuhkan. Dari pernyataan Vygotsky sebelumnya bahwa proses kostruksi 
pengetahuan terjadi dengan adanya ZPD, Menurut (Sugiyatno:2009) ZPD 
merupakan domain antara level terendah dan level tertinggi yang mungkin dari 
perkembangan kognitif seseorang.  
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Penerapan ZPD terhadap proses belajar adalah dengan memberikan tes 
awal sebelum pembelajaran kepada siswa untuk melihat untuk melihat level 
terendah dan level tertinggi dari pengetahuan siswa (Hudiono:2005). Dari 
beberapa pernyataan berikut sudah jelas bahwa ZPD sangat penting untuk 
mengukur level terendah dan tertinggi dari kemampuan siswa, hal ini sangat 
penting dilakukan untuk memutuskan sejauh mana scaffolding dapat diberikan 
kepada siswa. Jika tidak dilakukan, maka pemberi scaffolding akan kesulitan 
untuk memilih siswa mana yang paling membutuhkan scaffolding atau siswa 
mana yang hanya membutuhkan sedikit scaffolding. Selain itu, peneliti juga 
memiliki kemampuan yang terbatas untuk memberikan scaffolding. Sehingga dari 
akumulasi tidak adanya pengukuran ZPD untuk memutuskan pemberian 
scaffolding dan kemampuan penelitian dalam memberikan scaffolding 
mengakibatkan scaffolding tidak berjalan dengan baik dan menarik bagi siswa 
yang berakibat tidak pahamnya siswa dan kurang bermakna saat diberikan 
scaffolding. 
Menurut Vygotsky (1978) ketika siswa diberikan tugas siswa akan berada 
di tiga katogeri ini, yaitu siswa yang dapat melakukan sendiri, siswa yang dapat 
melakukan dengan bantuan dari orang lain dan siswa yang gagal walaupun 
banyak bantuan yang diberikan. Dari pernyataan tersebut, hanya 2 kategori yang 
muncul. Yaitu siswa yang dapat melakukan dengan bantuan orang lain, dan siswa 
yang banyak mendapat bantuan tetapi masih gagal. Oleh karena itu, terdapat jarak 
yang cukup besar antara nilai kelompok yang paling rendah dengan yang paling 
tinggi.  
Setelah pembelajaran peneliti ingin melihat pengaruh dari pembelajaran 
yang diberikan. Untuk itu peneliti memberikan test dalam bentuk essay sebanyak 
2 soal. Adapun berikut soal yang diberikan : 
 
1. Terdapat bingkai foto dengan ukuran 45 cm x 30 cm, ukuran foto 
tersebut adalah a x b. Jarak antara bingkai dan foto adalah 5 cm. 
Tentukan luas foto tersebut ! 
2. Pak Sandi memiliki sebidang tanah dan bangunan rumah seperti 





Jika luas rumah Pak Sandi adalah  
 
 
 dari luas tanahnya. 





















Grafik 1 Nilai Test Siswa 
 
Setelah siswa diberikan waktu untuk mengerjakan, lalu dikoreksi. Adapun 
hasil dari test tersebut adalah sebagai berikut terdapat pada lampiran. Dengan nilai 
rata-rata 67,5. Jika dilihat dari katogeri nilai, maka rata-rata kelas tersebut cukup 
baik. Dari KKM yang ditentukan oleh sekolah sebanyak 20 siswa sudah mencapai 
KKM, yaitu dengan nilai 70. Pembelajaran dinilai berhasil jika 75% siswa nya 
mencapai nilai KKM. Tetapi hanya 66,67% yang berhasil jika diberikan 
pembelajaran dengan tahapan scaffolding.   
Tetapi hasil tersebut sangat berbeda dengan nilai kelompok jika dirata-
ratakan yaitu 72,77. Hasil kelompok lebih baik dibandingkan hasil tesnya. Ini 
berarti tidak meratanya nilai yang ada di kelompok dikarenakan ada siswa yang 
bekerja sendiri, ada yang diskusi tapi tidak semuanya, ada juga yang hanya 
melihat dan tidak mengerjakan apa-apa. Sehingga saat dilakukan tes, siswa yang 
berhasil melalui ZPD nya bisa mendapatkan nilai yang baik, sedangkan siswa 
yang tidak berhasil melalui ZPD nya mendapatkan nilai yang kurang baik.  
 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, siswa cukup senang diberikan 
pembelajaran pemecahan masalah dengan tahapan scaffolding. Kebanyakan dari 
siswa tidak memiliki kelompok belajar di sekolah, sehingga yang diharapkan 
untuk mengulang materi atau belajar materi adalah dari pihak keluarga yang 
membantu atau siswa mengikuti bimbingan belajar di luar. Tetapi setelah 
ditanyakan tentang pembelajaran yang diberikan dengan cara diskusi, siswa 
sangat antusias, dan senang ketika belajar dengan cara diskusi. Walaupun ada 
siswa yang tidak senang dengan teman kelompok yang sudah dipilih.  
Keberhasilan siswa untuk melalui ZPD pun tergantung dari keberhasilan 
scaffolding yang dilakukan guru dan siswa itu sendiri. Jika guru sudah 
memberikan scaffolding yang jelas, tetapi siswa itu tidak mampu memahaminya, 
maka akan berakhir pada salah satu kategori dari Vygotsky, yaitu siswa yang 
gagal walaupun banyak bantuan yang diberikan. Sepertinya yang dijelaskan 
sebelumnya, tidak adanya tes awal yang dilakukan berakibat tidak bisanya peneliti 
mengukur level terendah dan tertinggi siswa. Jadi dari hasil test yang telah 
diberikan untuk melihat pengaruh pemberian scaffolding belum dikategorikan 




















































tidak adanya pengukuran ZPD dengan melakukannya pemberian tes awal sebagai 
pijakan awal dalam memberikan treatment, kurang maksimalnya interaksi yang 
terjadi antara 1 kelompok siswa ataupun dengan guru (peneliti), scaffolding yang 
dilakukan belum tepat sasaran, scaffolding yang diberikan guru (peneliti) kurang 
menarik dan kurang sesuai dengan kemampuan siswa sehingga siswa tidak dapat 
memahami dan memaknai setiap proses kontruksi pengetahuan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh 
beberapa hal sebagai berikut : 
1. Tahapan scaffolding yang dilakukan dalam pembelajaran pemecahan masalah 
meliputi :  
a. Scaffolding yang diberikan pada siswa dalam memahami masalah adalah 
dengan melakukan tanya jawab yang berkaitan dengan fitur penting 
masalah 
b. Scaffolding yang diberikan pada siswa agar dapat merencanakan 
pemecahan masalah adalah melakukan tanya jawab untuk memancing 
siswa memikirkan bagaimana cara yang bisa digunakan untuk 
menyelesaikan masalah, pemberian penguatan respon, memuji siswa saat 
siswa salah dan mengurangi arahan/bantuan ketika siswa sudah tahu 
strategi untuk memecahkan masalah. 
c. Scaffolding yang diberikan pada siswa agar dapat menyelesaikan masalah 
adalah bisa dengan melakukan tanya jawab ketika siswa salah dalam 
menghitung atau menggunakan rumus, memberikan umpan balik dan 
penguatan respon serta mengurangi arahan/bantuan.  
d. Scaffolding yang diberikan agar siswa dapat mengecek kembali adalah 
dengan mengajak siswa aktif untuk memecahkan masalah  
2. Kemampuan siswa dalam pemecahan masalah setelah diberi pembelajaran 
dengan tahapan scaffolding dari hasil test yang diberikan mencapai nilai rata-
rata 67,5. Dari nilai tersebut belum bisa dinilai baik untuk dilakukan karena 
hanya 66,67 % yang lulus nilai KKM nya,  hal ini disebabkan oleh tidak 
adanya tes awal sehingga sulit mencapai Zone Proximal of Development 
(ZPD) sebagai pijakan awal dalam memberikan treatment, kurang 
maksimalnya interaksi yang terjadi antara 1 kelompok siswa maupun dengan 
peneliti, scaffolding yang diberikan peneliti kurang menarik sehingga siswa 
tidak dapat memahami dan memaknai setiap proses kontruksi pengetahuan. 
Hal tersebut terlihat saat peneliti melakukan wawancara terhadap siswa, siswa 
mengungkapkan bahwa mereka tidak begitu paham dengan 
scaffolding/bantuan yang diberikan. 
 
Saran 
Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian ini 
adalah : (1) Bagi siswa SMP Negeri 9 Pontianak diharapkan untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis dengan banyak latihan soal 
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khususnya soal tentang bangun datar persegi dan persegi panjang agar dapat 
meningkatkan kemampuan menjawab segala permasalahan dalam matematika. (2) 
Bagi guru matematika, diharapkan untuk membiasakan siswa untuk memecahkan 
soal yang tidak biasa, sehingga kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
dapat dilatih. (3) Bagi peneliti lain, diharapkan hati-hati dalam membuat soal 
pemecahan masalah matematis. Jangan lupa untuk melakukan mengukur ZPD nya 
jika ingin melanjutkan penelitian ini. Pembelajaran dengan diskusi kelompok 
memang berdampak baik, tetapi beresiko ada yang siswa yang kurang 
memanfaatkan diskusi ini. jika ingin mencoba penelitian ini bisa dicoba dengan 
tidak menggunakan kelompok diskusi.   
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